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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan komponen 

kunci perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) lebih dari 60% dan mempekerjakan sekitar 97% 

tenaga kerja nasional (Prihatiningsih & Susanti, 2023). Meskipun UMKM, 

khususnya di sektor pangan, memiliki peran vital, bisnis ini tetap rentan ter-

hadap tantangan operasional yang kompleks dan berkelanjutan yang dapat 

mengganggu stabilitas dan pertumbuhan bisnis. Setiap bisnis, baik besar mau-

pun kecil, selalu dihadapkan pada berbagai risiko yang dapat berdampak pada 

kesinambungan dan keberlanjutan operasionalnya. Risiko bisnis dapat timbul 

dari faktor internal seperti ketersediaan bahan baku, kualitas tenaga kerja, dan 

kondisi peralatan produksi, serta faktor eksternal seperti fluktuasi harga pasar, 

persaingan bisnis, perubahan perilaku konsumen, dan ketidakpastian ekonomi 

global. Jika risiko-risiko ini tidak diantisipasi dengan baik, dampaknya dapat 

menghambat produksi, mengurangi kualitas produk, dan bahkan menyebab-

kan kerugian finansial yang signifikan. Oleh karena itu, implementasi 

manajemen risiko, khususnya mitigasi risiko, merupakan kebutuhan yang 

tidak dapat ditunda. Mitigasi risiko berfungsi untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengendalikan potensi masalah sejak dini sehingga 

dampaknya dapat diminimalkan. Dalam konteks bisnis pangan, mitigasi risiko 

memainkan peran penting dalam menjaga keberlanjutan produksi, 

memastikan kualitas produk yang konsisten, dan meningkatkan daya saing 

bisnis di tengah persaingan pasar yang semakin.(Juhainah, 2025) 

Lebih lanjut, implementasi strategi mitigasi risiko yang baik juga 

mencerminkan profesionalisme dan kesiapan UMKM dalam menghadapi 

dinamika pasar modern. Dengan perencanaan yang cermat, bisnis dapat 

mengoptimalkan sumber daya mereka, memperkuat kepercayaan konsumen, 

dan memperluas jangkauan pasar mereka secara berkelanjutan. Hal ini sejalan 
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dengan tujuan utama pengembangan UMKM di Indonesia, yaitu menciptakan 

kemandirian ekonomi bagi masyarakat melalui bisnis yang tangguh, adaptif, 

dan berorientasi pada keberlanjutan. Dengan strategi mitigasi risiko yang 

sistematis, bisnis tidak hanya mampu menghadapi tantangan tetapi juga 

menciptakan peluang untuk pertumbuhan yang lebih berkelanjutan. ((Afrioza 

& Devi, 2025) 

Industri makanan ringan berbahan dasar singkong di Sukabumi, seperti 

Pabrik Kripik Pedas Kembar, SEHI Singkong, dan Kripset Ummi, memainkan 

peran penting dalam perekonomian lokal. Ketiga usaha ini tidak hanya 

memproduksi makanan ringan yang populer di kalangan masyarakat, tetapi 

juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan mendorong perkembangan sektor UMKM di 

wilayah tersebut. Namun, meskipun memiliki potensi besar, usaha keripik 

singkong menghadapi risiko produksi yang kompleks dan beragam. Salah satu 

risiko utama adalah keterbatasan pasokan bahan baku singkong, yang sangat 

dipengaruhi oleh faktor musiman, cuaca, dan fluktuasi harga di tingkat petani. 

Ketidakstabilan pasokan singkong dapat mengurangi kapasitas produksi, 

menghambat distribusi, dan menyebabkan peningkatan biaya operasional 

yang signifikan. Di sisi lain, penurunan kualitas bahan baku akibat kondisi 

panen yang kurang optimal juga berpotensi mengurangi kualitas produk akhir. 

Dalam situasi ini, strategi mitigasi risiko sangat diperlukan, seperti 

diversifikasi pemasok bahan baku, menjalin kemitraan dengan kelompok 

petani, atau membangun sistem cadangan bahan baku untuk memastikan 

kelangsungan pasokan. Dengan penerapan langkah-langkah mitigasi risiko 

yang tepat, UMKM keripik singkong di Sukabumi dapat meminimalkan 

ketergantungan pada kondisi eksternal yang tidak pasti dan mempertahankan 

stabilitas produksi yang berkelanjutan. (Dharma & Syarbaini, 2022) 

Selain risiko yang terkait dengan bahan baku, aspek teknis (Dharma & 

Syarbaini, 2022) dan operasional juga merupakan faktor penting dalam 

menentukan kesuksesan bisnis keripik singkong. Proses produksi, yang 

melibatkan berbagai peralatan seperti mesin pemotong singkong, wajan 

penggorengan, mesin pengering minyak, dan mesin pengemasan, berpotensi 

mengalami kerusakan atau gangguan teknis jika tidak dirawat dengan baik. 

Kerusakan pada peralatan produksi tidak hanya memperlambat proses tetapi 

juga dapat menyebabkan biaya perbaikan yang meningkat, penurunan 

kapasitas produksi, dan bahkan penundaan distribusi produk kepada 
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konsumen. Dalam beberapa kasus, kerusakan mesin yang tiba-tiba juga 

berisiko menurunkan kualitas produk karena proses produksi menjadi tidak 

konsisten. Oleh karena itu, implementasi mitigasi risiko produksi sangat 

penting bagi pelaku usaha. Mitigasi tersebut dapat berupa pemeliharaan rutin 

mesin (pemeliharaan preventif), penyediaan peralatan cadangan untuk 

mengantisipasi kerusakan mendadak, dan pelatihan teknis bagi pekerja agar 

mereka mampu melakukan perbaikan awal saat gangguan terjadi. Selain itu, 

penerapan prosedur operasional standar (SOP) di setiap tahap produksi dapat 

membantu meminimalkan kesalahan manusia, yang sering menjadi penyebab 

kerugian. Dengan demikian, strategi mitigasi risiko operasional ini akan 

memastikan produksi berjalan lancar, menjaga konsistensi kualitas produk, 

dan mengurangi potensi kerugian. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh pabrik kripik adalah 

persaingan pasar. Kelimpahan produk serupa, baik dari produsen lokal 

maupun asing, mengharuskan perusahaan untuk menjaga kualitas produk, 

rasa, dan inovasi agar tetap kompetitif. Risiko kegagalan produk dalam 

memenuhi selera konsumen dapat menyebabkan penurunan permintaan. Oleh 

karena itu, mitigasi risiko produksi juga harus disertai dengan strategi untuk 

meningkatkan kualitas, diversifikasi produk, dan menerapkan pemasaran 

kreatif guna memperluas jangkauan pasar di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat.(Afrioza & Devi, 2025)  

Di sisi lain, singkong sebagai bahan baku utama memiliki berbagai 

keunggulan yang mendukung keberlanjutan bisnis keripik. Singkong dikenal 

mudah ditanam, tidak memerlukan perawatan intensif, dan dapat tumbuh di 

berbagai jenis tanah. Selain itu, singkong juga memiliki nilai gizi yang cukup 

baik, dengan kandungan karbohidrat tinggi, serat, serta sejumlah vitamin dan 

mineral. Keunggulan ini menjadikan singkong sebagai komoditas strategis 

untuk diolah menjadi berbagai produk makanan, termasuk keripik pedas. 

Dengan memanfaatkan potensi ini, Pabrik Kripik Pedas Kembar, SEHI 

Singkong, dan juga Kripset Ummi memiliki peluang besar untuk terus 

berkembang jika risiko produksi dapat dikelola dengan efektif.(Pasca et al., 

2022) 

 Di kota Sukabumi, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

terutama yang bergerak di bidang pengolahan makanan seperti pabrik keripik, 

telah mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Peningkatan jumlah pabrik keripik, seperti Kripik Pedas Kembar, SEHI 
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Singkong, dan Kripset Ummi, tidak terlepas dari meningkatnya permintaan 

masyarakat akan produk pangan lokal berkualitas tinggi dan inovatif. 

Konsumen di Sukabumi dan daerah sekitarnya semakin memperhatikan rasa, 

tekstur, dan keamanan produk yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, 

manajemen risiko dalam proses produksi dan distribusi sangat penting untuk 

keberlanjutan bisnis-bisnis ini. 

Pasar keripik di Sukabumi memiliki potensi yang menjanjikan. Keripik 

tidak hanya menjadi camilan sehari-hari, tetapi juga sering dijadikan oleh-oleh 

khas daerah, sehingga permintaan tidak hanya datang dari pasar lokal, tetapi 

juga dari konsumen di daerah lain. Hal ini membuka peluang bagi Kripik 

Pedas Kembar, SEHI Singkong, dan Kripset Ummi untuk memperluas 

jangkauan pasar mereka. Namun, penting untuk dicatat bahwa peluang ini 

juga memerlukan kesiapan dalam manajemen risiko untuk memastikan bahwa 

produksi, distribusi, dan pemasaran dapat berjalan lancar tanpa mengorbankan 

kualitas produk.(Collins et al., 2021) 

Pengendalian risiko produksi dilakukan melalui berbagai langkah 

strategis, seperti perencanaan bahan baku yang tepat, pemeliharaan mesin 

secara berkala, serta pengawasan kualitas produk secara ketat. Misalnya, 

ketersediaan singkong dan bahan baku lainnya harus dijaga agar tidak terjadi 

kekurangan yang dapat mengganggu proses produksi. Selain itu, kualitas 

produk harus selalu konsisten agar tetap memenuhi ekspektasi konsumen dan 

mempertahankan reputasi pabrik. Pelaksanaan protokol pengendalian risiko 

yang baik akan membantu manajemen dalam mengambil keputusan produksi 

yang lebih akurat, sehingga mengurangi potensi kerugian akibat gangguan 

operasional. Dengan penerapan mitigasi yang efektif, pabrik kripik dapat 

meningkatkan efisiensi, meminimalkan pemborosan, serta menjaga kepuasan 

pelanggan sekaligus keberlanjutan usaha.(Di et al., 2025) 

Diskusi ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi mitigasi 

risiko produksi yang diterapkan oleh pabrik Kripik Pedas Kembar, SEHI 

Singkong, dan Kripset Ummi. Melalui wawancara langsung dan pengamatan 

proses produksi, diskusi ini berusaha memahami bagaimana setiap pabrik 

mengidentifikasi risiko, menghadapi tantangan produksi, dan strategi apa 

yang paling efektif dalam menjaga kelancaran operasional dan kualitas 

produk. Selain itu, diskusi ini juga akan menilai apakah pabrik-pabrik tersebut 

menggunakan pendekatan formal atau informal dalam mengelola risiko 

produksinya. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
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jelas tentang praktik mitigasi risiko di sektor UMKM makanan, khususnya 

industri keripik di Sukabumi, serta memberikan panduan bagi pabrik lain 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis.(Irawan & 

Mustaniroh, 2017) 

Kesimpulannya, mitigasi risiko produksi bukan hanya langkah 

pencegahan, tetapi merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang 

berkelanjutan. UMKM yang mampu mengelola risiko produksi dengan baik 

akan lebih tangguh dalam menghadapi perubahan dan tantangan, serta 

memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di pasar yang 

kompetitif. 

Diskusi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis yang 

signifikan bagi pengembangan bisnis keripik pedas Kembar, SEHI Singkong, 

dan Kripset UMMI dengan menyoroti aspek-aspek mitigasi risiko produksi 

yang efektif. Melalui pemahaman mendalam tentang dinamika risiko dan 

strategi mitigasi, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan solusi 

konkret yang dapat diterapkan oleh bisnis keripik di wilayah tersebut. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang manajemen risiko dalam konteks UMKM di Indonesia.(Oktariyanti et 

al., 2021) 

Dengan meningkatnya kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya 

manajemen risiko, diharapkan mereka dapat membangun sistem produksi 

yang lebih efisien, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka 

panjang. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengantisipasi 

gangguan operasional yang potensial, tetapi juga memperkuat kapasitas 

manajerial pelaku usaha dalam merespons perubahan cepat di lingkungan 

bisnis. Selain itu, implementasi mitigasi risiko yang komprehensif dapat 

mendorong inovasi dalam proses produksi, menciptakan nilai tambah bagi 

produk, dan memperkuat citra merek di mata konsumen.   

Dengan demikian, UMKM produsen keripik pedas di Sukabumi tidak 

hanya mampu mempertahankan kualitas dan kelangsungan produksi mereka, 

tetapi juga lebih siap menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat dan 

dinamika ekonomi yang terus berubah. Implementasi mitigasi risiko yang 

efektif memungkinkan pelaku usaha membangun sistem produksi yang 

adaptif, inovatif, dan efisien, sambil menumbuhkan budaya kerja yang 

profesional, disiplin, dan berorientasi pada kualitas. Strategi ini tidak hanya 

memperkuat kapasitas manajerial tetapi juga mendorong penciptaan inovasi 
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berkelanjutan dalam manajemen bisnis dan dapat diarahkan menuju 

ketahanan, inovasi, dan daya saing yang lebih besar di hadapan persaingan 

bisnis yang semakin berkembang. 
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BAB II 

MANAJEMEN RISIKO 

 

 

 

 

A. PENGERTIAN RISIKO 

Risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian yang tidak terduga atau 

tidak diinginkan. Dengan kata lain, risiko adalah bentuk ketidakpastian 

tentang peristiwa di masa depan yang, jika terjadi, dapat berdampak 

merugikan bagi individu atau organisasi. Risiko timbul akibat keterbatasan 

informasi, perubahan kondisi lingkungan, dan faktor internal maupun 

eksternal yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan.(Billa, 2023) Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, risiko didefinisikan sebagai konsekuensi 

yang tidak menyenangkan atau merugikan dari suatu tindakan. Dalam Kamus 

Bahasa Inggris, risiko dipahami sebagai kemungkinan bahaya, kerugian, atau 

konsekuensi merugikan lainnya, namun juga dapat mengindikasikan 

kemungkinan hasil yang positif 

Institut Auditor Internal (IIA) mendefinisikan risiko sebagai 

ketidakpastian terjadinya suatu peristiwa yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan, diukur berdasarkan konsekuensinya dan kemungkinan 

terjadinya. Sementara itu, Institut Manajemen Risiko (IRM) memandang 

risiko sebagai kombinasi antara probabilitas terjadinya suatu peristiwa dan 

konsekuensinya, yang dapat bersifat positif atau negatif. Standar internasional 

ISO 31000:2009 (SNI ISO 31000:2011) menggambarkan risiko sebagai 

dampak ketidakpastian terhadap tujuan organisasi. Dalam konteks peraturan 

nasional, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 18/POJK.03/2016 

mendefinisikan risiko sebagai potensi kerugian yang timbul akibat terjadinya 

suatu peristiwa tertentu..(Adrian Radiansyah, 2023) 

Menurut Griffin (2013), risiko adalah ketidakpastian mengenai hasil atau 

konsekuensi dari keputusan yang diambil oleh individu atau organisasi. 

Griffin menjelaskan bahwa dalam setiap kegiatan bisnis, risiko muncul karena 
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ada kemungkinan bahwa hasil aktual akan berbeda dari hasil yang diharapkan. 

Menurut Darmawi (2016), risiko terkait dengan kemungkinan terjadinya 

konsekuensi yang tidak diinginkan atau tidak terduga (kerugian), sementara 

menurut Santosa (2015), risiko merupakan kombinasi antara probabilitas 

terjadinya suatu peristiwa, kemungkinan adanya lebih dari satu konsekuensi 

untuk setiap peristiwa, dan fakta bahwa konsekuensi dapat bersifat positif atau 

negatif. Dampak risiko dapat mempengaruhi produktivitas, kinerja, kualitas, 

dan biaya anggaran.(Ambon & Agregate, 2023) 

 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO 

Manajemen risiko adalah proses sistematis yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, mengendalikan, dan 

memantau berbagai bentuk risiko yang mungkin timbul dalam kegiatan suatu 

organisasi atau perusahaan. Risiko itu sendiri adalah potensi terjadinya 

peristiwa yang dapat menghambat pencapaian tujuan, baik operasional, 

keuangan, maupun strategis. Manajemen risiko merupakan pendekatan 

terstruktur dan terencana dalam mengelola ketidakpastian yang dapat 

berdampak negatif terhadap kelangsungan suatu organisasi.(Dwi et al., 2024) 

Tujuan manajemen risiko umumnya digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi dan mempertimbangkan berbagai informasi secara baik  guna 

mengantisipasi dan mencegah bahaya dan risiko yang akan dihadapi. 

Manajemen risiko diterapkan sesuai dengan (Lecher & Gatzert, 2017) 

memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai bagi para pemegang saham 

perusahaan. 

Manajemen risiko telah berkembang menjadi alat strategis yang penting 

bagi organisasi dalam menghadapi perubahan dan ketidakpastian, membantu 

organisasi beradaptasi dalam situasi yang kompleks. (Aisyah et al.. 2024). 

Perubahan teknologi, dinamika ekonomi global, dan pergeseran preferensi 

konsumen membuat manajemen risiko semakin relevan di berbagai sektor. 

Organisasi yang memiliki kerangka kerja manajemen risiko yang kuat 

cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan dan lebih siap untuk 

mengambil langkah proaktif guna melindungi dan memperkuat posisi mereka 

di pasar. 

Robbins dan Coulter (2018) memandang manajemen risiko sebagai 

bagian dari proses manajerial yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
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faktor ketidakpastian dalam suatu organisasi dan mengambil langkah-langkah 

sistematis untuk mengurangi dampaknya. Kountur (2020) menjelaskan bahwa 

manajemen risiko adalah proses berkelanjutan dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengurangi dampak risiko yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan organisasi. Ia menekankan bahwa perubahan dalam 

lingkungan bisnis, perkembangan teknologi, dan kondisi pasar memerlukan 

manajemen risiko yang terus diperbarui dan diterapkan secara konsisten.. 

(Edinov et al., 2023) 

ISO 31000:2009 adalah standar internasional yang dikembangkan untuk 

menyediakan prinsip, kerangka kerja, dan pedoman umum dalam 

implementasi manajemen risiko di berbagai jenis organisasi, baik di sektor 

publik maupun swasta. Standar ini telah menjadi acuan global karena fleksibel 

dan dapat diterapkan pada berbagai konteks operasional, ukuran organisasi, 

dan jenis kegiatan yang dilakukan..(Qintharah, 2019) 

Definisi manajemen risiko mencakup pendekatan strategis yang 

dirancang untuk mengelola ketidakpastian dan meminimalkan dampak negatif 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pendekatan ini melibatkan proses 

terstruktur, mulai dari identifikasi, analisis, evaluasi, hingga manajemen risiko 

yang komprehensif..(Wibowo, 2022) Melalui tahap-tahap ini, organisasi dapat 

memahami sumber-sumber risiko, tingkat ancaman, dan langkah-langkah 

terbaik untuk mengurangi kemungkinan dan konsekuensinya. 

Dengan pemahaman yang komprehensif dan implementasi yang efektif, 

manajemen risiko menjadi alat yang sangat berguna untuk memastikan 

keberlanjutan, efisiensi, dan ketahanan organisasi dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Dalam lingkungan yang semakin kompleks dan dinamis, 

kemampuan untuk mengelola risiko secara proaktif memungkinkan organisasi 

untuk mempertahankan stabilitas operasional, meningkatkan pengambilan 

keputusan, dan mempertahankan keunggulan kompetitif.(Loso et al., 2025). 
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C. PROSES MANAJEMEN RISIKO 

 
Gambar 1 Proses Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, mengklasifikasikan, mengukur, dan 

mengendalikan risiko yang mungkin timbul dalam suatu organisasi. Menurut 

Thomas Kaiser, terdapat enam tahap utama yang harus dilalui dalam 

implementasi manajemen risiko agar dapat berjalan secara efektif dan 

sistematis..(Aulia, 2023) Berikut uraian dari tahapan-tahapan tersebut: 

1. Identifikasi Risiko 

Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah mengidentifikasi 

berbagai risiko yang mungkin terjadi. Tahap ini penting karena risiko 

yang tidak diidentifikasi tidak dapat dikendalikan. Identifikasi risiko 

adalah upaya untuk menemukan atau menentukan risiko yang mungkin 

timbul dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau individu. 

Identifikasi risiko merupakan upaya sistematis untuk menentukan 

ancaman terhadap rencana perusahaan. Peraturan Pemerintah Nomor 60 

Tahun 2008 menyatakan bahwa identifikasi risiko adalah proses 

menentukan apa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana sesuatu dapat 

terjadi yang dapat berdampak negatif terhadap pencapaian 

tujuan.(Riansi, 2023) 

2. Analisis Risiko 

Analisis risiko adalah proses sistematis yang digunakan untuk menilai 

kemungkinan atau frekuensi terjadinya suatu risiko dan besarnya 

dampaknya terhadap pencapaian tujuan atau sasaran organisasi. Dalam 

proses ini, semua kegiatan pengendalian yang telah diterapkan 

sebelumnya dipertimbangkan untuk memberikan gambaran yang lebih 

akurat tentang kondisi risiko yang sebenarnya..(Negeri & Bulik, 2022) 

Analisis risiko adalah metode untuk mengukur dan mengidentifikasi 

variabel yang dapat menghambat kelancaran pelaksanaan suatu proyek, 
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